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Abstract: The purpose of this research is to find out an overview of the
Achievement Development Program for Futsal Club Athletes at SMA Negeri 1 Peranap.
This research is quantitative descriptive research. In this research the author used a
type of field research using a quantitative approach. This research was carried out at
the Garuda Football Field, Peranap District, Indragiri Hulu Regency, Riau Province,
from June 2024 to September 2024. In this research, the population was 12 athletes
from the SMA N 1 Peranap futsal club. Data from observations and interviews are
explained in writing according to the problems discussed and accompanied by other
supporting documents so that the final results of this research can be easily understood.
Based on the results of research conducted regarding the Overview of the Achievement
Development Program for Futsal Club Athletes at SMA Negeri 1 Peranap, it can be
concluded that the implementation of the achievement training program has generally
gone well. This is shown by respondents’ assessments of policies, planning and
resources, which are mostly in the "Very Good" category. However, there are still
several things that need to be improved, especially in terms of optimizing resources and
more targeted planning to increase training effectiveness.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Tinjauan Program
Pembinaan Prestasi Atlet Futsal Club SMA Negeri 1 Peranap. Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian lapangan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Lapangan sepakbola
Garuda Kecamatan Peranap, Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau, pada bulan Juni 2024
sampai dengan September 2024. Dalam penelitian ini dijadikan populasi adalah altet futsal club
SMA N 1 Peranap yang berjumlah 12 orang. Data dari hasil observasi dan wawancara
digambarkan secara tertulis sesuai dengan masalah yang dibahas dan disertai dengan dokumen-
dokumen pendukung lainnya sehingga dapat mudah dimengerti hasil akhir dari penelitian ini.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Tinjauan Program Pembinaan Prestasi
Atlet Futsal Club SMA Negeri 1 Peranap, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program
pembinaan prestasi secara umum telah berjalan dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh penilaian
responden terhadap kebijakan, perencanaan, dan sumber daya yang mayoritas berada dalam
kategori "Baik Sekali." Meski demikian, masih terdapat beberapa area yang memerlukan
peningkatan, terutama dalam hal optimalisasi sumber daya dan perencanaan yang lebih terarah
untuk meningkatkan efektivitas pembinaan.

Kata Kunci: Pembinaan Prestasi Atlet Futsal
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PENDAHULUAN

Futsal berasal dari kata spanyol yang berarti futbol sala atau yang disebut sepak bola
dalam ruangan. Permainan ini sendiri dilakukan oleh lima pemain setiap tim, berbeda dengan
sepak bola yang pemainnya berjumlah sebelas orang setiap tim. Ukuran lapangan dan ukuran
bolanya pun lebih kecil dibandingkan ukuran yang digunakan dalam sepak bola lapangan
rumput. (Lhaksana, 2012). Olahraga futsal beberapa tahun terakhir berkembang dengan pesat
diseluruh tanah air. Perkembangan yang pesat ini patut disyukuri karena futsal memiliki
beberapa aspek positif yang akan mendorong perkembangan sepak bola (Santoso, 2020)

Di indonesia proses pembinaan secara baik dan benar masih belum memenuhi standar
pembinaan seperti contoh dalam pembinaan kelompok umur yang masih belum tertata dengan
baik. Untuk mengatasi kondisi tersebut, maka perlu diciptakan wadah pembinaan yang nantinya
dapat memenuhi standar kebutuhan altet sebagaimana yang telah ditentukan oleh FIFA di
indonesia khususnya di Kabupaten Indragiri Hulu.

Di SMA Negeri 1 Peranap cukup banyak yang mengemari olahraga futsal, untuk saat ini
antusiasme pada futsal usia remaja sebagai pengembangan diri terhadap jasmani mereka,
sehingga banyak diadakan kompetisi maupun liga futsal baik laki-laki maupun perempuan di
kecamatan Peranap. Dibentuknya club futsal di SMA Negeri 1 Peranap ini bertujuan sebagai
peminaan atlet futsal sehingga dapat menghasilkan prestasi pada kompetisi maupun ajang liga
yang diikuti. Sebagai bukti bahwa club futsal SMA Negeri 1 Peranap pernah mengikuti event-
event besar sebagai berikut : dari tahun 2018 sampai 2022 kurang lebih klub futsal sudah
mengikuti event besar sebanyak 5 kali antara lain Bupati Cup Indragiri Hulu 4 (2018), Liga
Nusantara Korwil Sumatra II (2018), Liga Profesional (Menpro futsal league) Rayon INHU
(2019). Istana Cup ke-3 (2021), Turnamen Hasanah Cup V (2022) dan Kepelatihan Cup UNRI
setiap tahunnya.

Berdasarkan dari tianjauan pada event pertandingan yang diikuti sangat banyak dan
bergengsi namun sampai saat ini perolehan juara masih belum bisa dibawah pulang sesuai
harapan, namun beberapa dari event pertandingan yang diikuti masih mendapatkan juara
meskipun harus diperingkat ke tiga. Meskipun dievent pertandingan besar kalah ada beberapa
pemain atau atlet yang sudah mengikuti turnament resmi seperti Porda, Kejurprov atau event
nasional resmi lainnya.

Berdasarkan fakta dilapangan bahwa saat ini club olahraga futsal di SMA Negeri 1
Peranap masih aktif latihan seperti hari-hari sebelumnya namun belum ada evaluasi program
pembinaan berkelanjutan yang efisien untuk mencapai target juara, seperti yang dituturkan oleh
pembina futsal sendiri saat ini latihan futsal masih sangat aktif baik dari latihan fisik, tenik
maupun taktik. Namun jika dalam pertandingan regulasi main maupun statistik pertandingan
masih jauh tertinggal dengan tim lain. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti
keberhasilan klub futsal SMA Negeri 1 Peranap kecamatan Peranap karena berhasil
memperoleh Juara I pada Kejuaraan Liga Nusantara Sumatera 2018-2019. Oleh karena itu
penulis mengambil judul proposal penelitian yaitu “Tinjauan Program Pembinaan Prestasi Atlet
Futsal Club SMA Negeri 1 Peranap”. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
Tinjauan Program Pembinaan Prestasi Atlet Futsal Club SMA Negeri 1 Peranap.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan jenis penelitian lapangan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
berusaha mengungkap dan menjelaskan keadaan dari objek penelitian dan mencoba
menganalisa untuk memberikan kebenaran berdasarkan data-data yang diperoleh. Penelitian ini
dilaksanakan di Lapangan sepakbola Garuda Kecamatan Peranap, Kabupaten Indragiri Hulu,
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Provinsi Riau, pada bulan Juni 2024 sampai dengan September 2024. Dalam penelitian ini
dijadikan populasi adalah altet futsal club SMA N 1 Peranap yang berjumlah 12 orang.

Jenis data yang diambil dalam penelitian ini 4dalah data primer, yaitu yang langsung
diambil dari responden yang berkenaan dengan pembinaan di club futsal SMA N 1 Peranap FC.
Dan data skunder yaitu dari pelatih, pihak manajemen selaku ketua dan pengurus.

Data dari hasil observasi dan wawancara digambarkan secara tertulis sesuai dengan
masalah yang dibahas dan disertai dengan dokumen-dokumen pendukung lainnya sehingga
dapat mudah dimengerti hasil akhir dari penelitian ini. Maka menelaah keseluruhan data yang
ada seharusnya penulis mengamati apakah ringkasan dari data tersebut sudah memberikan
informasi yang jelas terhadap pembacanya, selain itu informasi akhir yang dijelaskan juga harus
sesuai dan menjawab semua masalah yang sedang dibahas dalam penelitian ini.

Maka penelitian ini mengunakan teknik analisa statistik dengan memperhitungkan
persentase. menjelaskan sebagai berikut : Bila suatu penelitian bertujuan untuk mendapatkan
gambaran atau mengambarkan sesuatu sebagai mana adannya tentang suatu objek yang diteliti
maka teknik Analisa yang diperoleh cukup dengan perhitungan % (persentase ).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Data Kebijakan Program Pembinaan Olahraga Futsal

Berdasarkan gambaran umum data nilai kebijakan program pembinaan futsal pada tabel 1
selanjutnya dibuat kategorisasi. Kategoriasi ini bertujuan untuk menempatkan individu kedalam
kelompok-kelompok terpisah secara berjenjang serta kontinu berdasarkan aspek yang diukur.
Penetapan kategorisasi berdasarkan pada satuan nilai secara umum.

Tabel 1. Kategorisasi Nilai Kebijakan

Kebijakan
Kategori Interval Frequency Percent %
Baik Sekali <11 6 50%
Baik 9-10 6 50%
Kurang 6-8 0 0%
Kurang Sekali >5 0 0%
Total 12 100%

Berdasarkan tabel data kategori kebijakan dalam penelitian "Tinjauan Program
Pembinaan Prestasi Atlet Futsal" menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan
penilaian positif terhadap kebijakan yang diterapkan dalam program pembinaan. Dari total 12
responden, sebanyak 6 responden (50%) menilai kebijakan tersebut dalam kategori "Baik
Sekali" dengan skor < 11, sementara 6 responden lainnya (50%) menilai kebijakan berada pada
kategori "Baik" dengan skor antara 9 — 10. Tidak ada responden yang memberikan penilaian
dalam kategori "Kurang" (skor 6 — 8) atau "Kurang Sekali" (skor > 5), menunjukkan bahwa
kebijakan yang diterapkan secara umum dianggap efektif dan mendukung pembinaan prestasi
atlet futsal.
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Gambar 1. Histogram Kebijakan

2. Perencaan dan Sumber Daya

Berdasarkan gambaran umum data nilai perencanaan dan sumber daya pada tabel 4.3
selanjutnya dibuat kategorisasi. Kategoriasi ini bertujuan untuk menempatkan individu kedalam
kelompok-kelompok terpisah secara berjenjang serta kontinu berdasarkan aspek yang diukur.
Penetapan kategorisasi berdasarkan pada satuan nilai secara umum.

Tabel 2. Kategorisasi Nilai Perencanaan dan Sumber Daya

Perencanaan
Kategori Interval Frequency Percent %
Baik Sekali <58 8 66,67%
Baik 52-57 1 8,33%
Kurang 46 -51 3 25%
Kurang Sekali >45 0 0%
Total 12 100%

Berdasarkan tabel data kategori perencanaan dan sumber daya dalam penelitian "Tinjauan
Program Pembinaan Prestasi Atlet Futsal" menunjukkan bahwa mayoritas responden
memberikan penilaian yang sangat baik terhadap kebijakan yang diterapkan dalam program
tersebut. Dari total 12 responden, sebanyak 8 orang (66,67%) menilai perencanaan dan sumber
daya dalam kategori "Baik Sekali" dengan skor < 58. Sebanyak 1 responden (8,33%) menilai
perencanaan dan sumber daya dalam kategori "Baik" dengan skor 52 — 57, dan 3 responden
(25%) menilai perencanaan dan sumber daya dalam kategori "Kurang" dengan skor 46 — 51.
Tidak ada responden yang memberikan penilaian dalam kategori "Kurang Sekali" (skor > 45).
Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan dan sumber daya secara umum dianggap baik oleh
sebagian besar responden, meskipun ada beberapa area yang dianggap memerlukan perbaikan
untuk meningkatkan efektivitas pembinaan prestasi atlet futsal.
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Gambar 2. Histogram Perencanaan dan Sumber daya

3. Pelaksanaan Program

Berdasarkan gambaran umum data nilai pelaksanaan program pada tabel 4.3 selanjutnya
dibuat kategorisasi. Kategoriasi ini bertujuan untuk menempatkan individu kedalam kelompok-
kelompok terpisah secara berjenjang serta kontinu berdasarkan aspek yang diukur. Penetapan
kategorisasi berdasarkan pada satuan nilai secara umum.

Tabel 3. Kategorisasi Nilai Pelaksanaan Program

Pelaksanaan Program

Kategori Interval Frequency Percent %
Baik Sekali <78 9 75%
Baik 69 —77 2 16,67%
Kurang 62 — 68 1 8,33%
Kurang Sekali >61 0 0%

Total 12 100%

Berdasarkan tabel data pelaksanaan program dalam penelitian "Tinjauan Program
Pembinaan Prestasi Atlet Futsal" menunjukkan hasil yang dominan positif. Dari total 12
responden, sebanyak 9 responden (75%) menilai pelaksanaan program dalam kategori "Baik
Sekali" dengan skor < 78. Sebanyak 2 responden (16,67%) menilai pelaksanaan program dalam
kategori "Baik" dengan skor 69 — 77. Sementara itu, hanya 1 responden (8,33%) yang
memberikan penilaian dalam kategori "Kurang" dengan skor 62 — 68, dan tidak ada responden
yang menilai pelaksanaan program dalam kategori "Kurang Sekali" (skor > 61). Data ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden menganggap pelaksanaan program berjalan dengan
sangat baik, meskipun ada beberapa ruang untuk perbaikan.
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Gambar 3. Histogram Pelaksanaan Program

4. Akumulasi Hasil Data Tinjauan Program Pembinaan Prestasi Atlet Futsal

Hasil dari akumulasi perhitungan berdasarkan indicator kebijakan program pembinaan
olahraga futsal didapat dari 3 komponen program evaluasi yaitu, 1) landasan kebijakan, 2)
Pandangan dan pemahaman organisasi terhadap paradigma, konsep dan tujuan program futsal,
3) Tujuan dan relevansi program dengan kebutuhan atlet. Perencanaan dan sumber daya didapat
dari 6 komponen program evaluasi yaitu, 1) perencanaan program, 2) pelatih, 3) Atlet, 4) sarana
prasarana, 5) pengurusan, 6) pendanaan. Pelaksanaan program didapat dari 6 komponen
program evaluasi yaitu, 1) persiapan program, 2) pelaksanaan program, 3) rancangan sistematis,
4) materi latihan, 5) penggunaan waktu, 6) ketepatan waktu. Adapun hasil dari data yang
diperoleh secara keseluruhan dan perindikator akan ditampilkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. Deskrisi data Akumulasi

Descriptive Statistics

N Sum Mean
Akumulasi 12 1770 147.50
Kebijakan 12 125 10.42
Perencanaan 12 691 57.58
Pelaksanaan 12 980 81.67
Valid N (listwise) 12

Deskripsi statistik pada penelitian "Tinjauan Program Pembinaan Prestasi Atlet Futsal"
menggambarkan hasil evaluasi dari beberapa aspek penting, yaitu kebijakan, perencanaan, dan
pelaksanaan program. Dari total 12 responden yang valid, diperoleh akumulasi skor sebesar
1770 dengan nilai rata-rata (mean) keseluruhan sebesar 147.50.

Pada aspek kebijakan, akumulasi skor mencapai 125, dengan nilai rata-rata sebesar 10.42,
menunjukkan bahwa kebijakan dalam program pembinaan dinilai baik oleh responden. Untuk
aspek perencanaan, akumulasi skor mencapai 691, dengan rata-rata 57.58, menunjukkan bahwa
perencanaan program dianggap cukup matang dan terstruktur. Sementara itu, aspek pelaksanaan
mendapatkan akumulasi skor tertinggi, yaitu 980, dengan rata-rata 81.67, yang menunjukkan
bahwa pelaksanaan program dinilai sangat baik oleh mayoritas responden. Secara keseluruhan,
data ini mengindikasikan bahwa program pembinaan prestasi futsal dinilai positif dari berbagai
aspek, meskipun tetap terdapat peluang untuk penyempurnaan di beberapa bidang.
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Pelaksanaan program pembinaan prestasi atlet futsal, berdasarkan hasil penelitian, secara
keseluruhan dinilai sangat memuaskan oleh mayoritas responden. Sebagian besar responden
menganggap bahwa program tersebut telah dijalankan dengan baik, dengan aspek-aspek penting
seperti intensitas latihan, kualitas bimbingan, serta dukungan fasilitas dan sarana yang memadai.
Kategori "Baik Sekali" mendominasi penilaian responden, menunjukkan bahwa mayoritas
merasakan program berjalan secara efektif, berkelanjutan, dan memberikan dampak positif
terhadap perkembangan atlet.

Meskipun begitu, terdapat sebagian kecil responden yang menilai bahwa program ini
masih memiliki kekurangan, seperti kurangnya variasi dalam metode pelatihan atau penyesuaian
program terhadap kebutuhan spesifik atlet. Meski demikian, tidak ada penilaian yang masuk
dalam kategori "Kurang Sekali", yang mengindikasikan bahwa pelaksanaan program ini secara
umum telah memenuhi harapan.

Pembahasan

Tinjauan program pembinaan prestasi atlet futsal merupakan proses penilaian yang
sistematis dan objektif terhadap program yang sedang berlangsung atau telah selesai. Tinjauan
ini mencakup evaluasi terhadap kebijakan, perencanaan, dan pelaksanaan program, serta hasil
yang dicapai oleh atlet. Tujuan dari tinjauan ini adalah untuk menilai relevansi program dalam
mencapai target prestasi, efisiensi sumber daya yang digunakan, efektivitas metode pelatihan,
dampak terhadap performa atlet, dan keberlanjutannya. Tinjauan ini harus memberikan
informasi yang akurat dan bermanfaat untuk pengambilan keputusan yang lebih baik dalam
peningkatan pembinaan prestasi atlet futsal di masa mendatang.

Pembinaan olahraga dalam praktiknya tidak semudah membalikkan telapak tangan.
Banyak tantangan yang dihadapi dan sering kali berujung pada kegagalan. Hal ini disebabkan
oleh berbagai faktor seperti kebijakan olahraga, kondisi fisik atlet, kualitas pembinaan, dan
pengembangan program. Namun, tantangan-tantangan tersebut bukanlah hal yang mustahil
untuk diatasi jika semua pihak yang terlibat mampu bekerja sama secara harmonis dan memiliki
visi yang searah. Prestasi olahraga merupakan tolok ukur keberhasilan pembinaan suatu cabang
olahraga yang dibangun dan dikembangkan dengan baik. Berikut pembahasan akan dipisah
berdasarkan indicator tersebut :

1. Pembinaan Program Pembinaan Olahraga

Menciptakan olahragawan berprestasi yang mampu meraih prestasi tidaklah mudah dan
tidak bisa dicapai secara instan. Proses ini memerlukan waktu, dedikasi, serta strategi
pembinaan yang matang. Pembinaan sendiri dapat diartikan sebagai bentuk bantuan dari
individu atau kelompok yang diberikan kepada orang lain, melalui serangkaian materi dan
pelatihan yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan mereka. Dengan demikian,
pembinaan diharapkan dapat membantu para atlet mencapai potensi maksimal dan mewujudkan
target prestasi yang diinginkan.

Pembinaan prestasi ini sudah diatur dan dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2005 Pasal 27 mengatur bahwa pembinaan olahraga prestasi bertujuan untuk mencapai
prestasi di tingkat daerah, nasional, hingga internasional. Tanggung jawab ini dilakukan oleh
induk organisasi cabang olahraga, baik pusat maupun daerah, dan pelatih berkompeten yang
menggunakan pendekatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pembinaan melibatkan
pengembangan sentra olahraga, pemberdayaan klub, dan penyelenggaraan kompetisi yang
berkelanjutan. Selain itu, pembinaan juga berfokus pada regenerasi melalui pemantauan dan
pengembangan bakat atlet muda potensial.

Dari data kebijakan dalam program pembinaan prestasi atlet futsal secara umum
mendapat apresiasi positif dari mayoritas responden. Dari total 12 responden, 50% menilai
kebijakan tersebut berada pada kategori "Baik Sekali" dengan skor < 11, sementara 50% lainnya
menganggap kebijakan tersebut "Baik" dengan skor antara 9 — 10. Tidak ada satu pun responden
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yang memberikan penilaian di bawah kategori "Baik", yang menunjukkan bahwa kebijakan
yang diterapkan dianggap efektif dan mampu mendukung tujuan pembinaan.

Penilaian positif ini mengindikasikan bahwa kebijakan tersebut berhasil memenuhi
ekspektasi dalam meningkatkan kualitas pembinaan, sejalan dengan pandangan bahwa
kebijakan yang baik harus responsif terhadap kebutuhan spesifik pembinaan atlet (Simdes et al.,
2022). Simoes dan rekan-rekan dalam studi mereka menekankan bahwa kebijakan olahraga
yang komprehensif harus mempertimbangkan pendekatan holistik yang tidak hanya fokus pada
aspek teknis, tetapi juga mencakup faktor-faktor motivasional dan lingkungan yang mendukung
pembinaan berkelanjutan.

Selain itu, kebijakan yang efektif berperan penting dalam menciptakan kerangka
pembinaan yang berkelanjutan. Studi terbaru oleh Wang et al. (2023) menunjukkan bahwa
kebijakan yang mendukung lingkungan pembinaan yang sehat dan kompetitif mampu
meningkatkan motivasi intrinsik atlet, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan
prestasi olahraga. Dengan demikian, hasil penilaian responden dalam penelitian ini memperkuat
pentingnya kebijakan yang adaptif dan berorientasi pada pengembangan kemampuan jangka
panjang, menciptakan landasan yang kuat bagi pembinaan prestasi atlet futsal.

2. Perencanaan Program

Pelatih profesional yang ideal adalah individu yang memiliki dedikasi tinggi, antusiasme
besar, serta kematangan emosional yang stabil. Selain itu, pelatih harus menjunjung etika,
kejujuran, disiplin, dan komitmen terhadap pembinaan prestasi. Dalam menjalankan
peranannya, pelatih tidak hanya sekadar memimpin latihan, tetapi juga harus memahami konsep
pembinaan prestasi yang komprehensif. Hal ini mencakup pemahaman mendalam tentang
pertumbuhan dan perkembangan atlet, serta penguasaan media dan metode latihan berbasis ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Selain itu, pelatih perlu memiliki keterampilan komunikasi
yang baik, sehingga mampu menyampaikan materi latihan dengan jelas dan mudah dipahami
oleh semua atlet. Lebih dari itu, seorang pelatih yang efektif juga harus berperan sebagai contoh
yang positif dan motivator utama bagi atlet dalam meraih prestasi maksimal, maka dari itu
perencanaan program Latihan harus disusun sesuai dengan kebutuhan atlet.

Dalam penelitian ini, fokus utama adalah menilai kebijakan yang diterapkan dalam
program pembinaan prestasi atlet futsal. Hasil penilaian menunjukkan respons positif yang
signifikan dari para responden terhadap kebijakan tersebut. Dari total 12 responden,
mayoritas—sebanyak 8 orang (66,67%)—memberikan penilaian "Baik Sekali" untuk aspek
perencanaan dan penggunaan sumber daya, dengan skor di bawah 58. Ini mengindikasikan
bahwa sebagian besar responden merasa program ini dirancang dan dilaksanakan dengan sangat
baik.

Namun, meskipun penilaian positif mendominasi, ada juga catatan penting yang perlu
diperhatikan. Satu responden (8,33%) menilai perencanaan dan sumber daya dalam kategori
"Baik", dengan skor 52—57, menunjukkan adanya pengakuan terhadap kualitas yang baik tetapi
dengan ruang untuk perbaikan. Lebih jauh lagi, tiga responden (25%) memberikan penilaian
dalam kategori "Kurang", dengan skor 46-51, menandakan adanya kekurangan yang perlu
ditangani untuk mencapai hasil yang lebih optimal.

Menariknya, tidak ada responden yang menilai program dalam kategori "Kurang Sekali",
yang menunjukkan bahwa meskipun ada area yang memerlukan perhatian lebih, secara umum
program ini dianggap lebih baik daripada buruk. Temuan ini menggambarkan keberhasilan
kebijakan yang diterapkan, namun juga menyoroti beberapa area spesifik yang membutuhkan
perbaikan untuk meningkatkan efektivitas keseluruhan. Oleh karena itu, meskipun kebijakan
yang ada sudah sangat baik menurut mayoritas responden, perbaikan berkelanjutan pada aspek
yang kurang optimal akan semakin memperkuat program pembinaan dan mendukung
pencapaian prestasi atlet futsal yang lebih tinggi.
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3. Perencanaan dan Sumber Daya

Pelaksanaan dan sumber daya merupakan dua komponen penting dalam keberhasilan
program pembinaan prestasi atlet. Evaluasi input bertujuan untuk memastikan bahwa sumber
daya yang tersedia, baik manusia maupun fasilitas, dimanfaatkan secara optimal dalam
mencapai tujuan program. Pelaksanaan yang efektif membutuhkan evaluasi yang mendalam
terhadap kualitas sumber daya agar dapat mengidentifikasi potensi kendala serta
mengembangkan strategi yang terkontrol. Dengan demikian, evaluasi input memberikan
informasi penting mengenai kualitas sumber daya, strategi yang digunakan, dan bagaimana
kendala yang ada dapat diatasi sebaik mungkin untuk mencapai tujuan pembinaan.

Untuk memperkaya tinjauan pelaksanaan dan sumber daya dalam pembinaan prestasi,
penelitian terbaru menekankan pentingnya integrasi antara sumber daya manusia dan teknologi.
Misalnya, Simodes et al. (2022) dalam studinya tentang manajemen sumber daya olahraga
menyoroti bahwa penggunaan teknologi dalam evaluasi kinerja atlet sangat berpengaruh
terhadap efektivitas program pembinaan. Teknologi seperti alat pelacak kinerja dan program
analitik dapat membantu pelatih dan pengelola program memahami lebih dalam tentang
kebutuhan spesifik atlet, sehingga pembinaan bisa lebih terarah dan efisien.

Selain itu, penelitian oleh Johnson et al. (2023) menyoroti pentingnya pelatihan
berkelanjutan bagi pelatih dan manajer olahraga. Pelatih yang memiliki akses pada program
sertifikasi dan pelatihan terkini cenderung lebih mampu menyesuaikan strategi pembinaan
dengan perkembangan teknologi dan metodologi baru, yang pada akhirnya meningkatkan
kualitas pelaksanaan program. Dengan demikian, pemanfaatan sumber daya manusia dan
teknologi dalam program pembinaan tidak hanya memastikan kelancaran pelaksanaan, tetapi
juga memungkinkan adaptasi terhadap perubahan dan inovasi dalam bidang olahraga.

Ini menunjukkan bahwa pendekatan pembinaan modern menuntut pemahaman yang lebih
mendalam terhadap kualitas input, baik manusia maupun teknologi, agar tujuan program dapat
tercapai secara efektif dan efisien.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Tinjauan Program Pembinaan
Prestasi Atlet Futsal Club SMA Negeri 1 Peranap, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
program pembinaan prestasi secara umum telah berjalan dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh
penilaian responden terhadap kebijakan, perencanaan, dan sumber daya yang mayoritas berada
dalam kategori "Baik Sekali." Meski demikian, masih terdapat beberapa area yang memerlukan
peningkatan, terutama dalam hal optimalisasi sumber daya dan perencanaan yang lebih terarah
untuk meningkatkan efektivitas pembinaan.

Dari segi kebijakan, responden memberikan penilaian yang sangat positif, menunjukkan
bahwa kebijakan yang diterapkan relevan dengan kebutuhan pembinaan atlet futsal. Namun,
perencanaan dan sumber daya masih membutuhkan perbaikan, meskipun mayoritas responden
menganggapnya sudah cukup baik. Terdapat 25% responden yang menilai kategori ini kurang
memadai, yang menunjukkan bahwa peninjauan dan pengembangan lebih lanjut diperlukan
untuk mengatasi kendala yang ada.

Dengan demikian, meskipun program pembinaan prestasi atlet futsal telah memiliki
pondasi yang kuat, peningkatan dalam manajemen sumber daya dan penerapan teknologi akan
sangat bermanfaat dalam meningkatkan kualitas pembinaan dan hasil prestasi yang dicapai.

JOM FKIP - UR VOLUME 11 EDISI 2 JULI - DESEMBER 2024 10



Rekomendasi

Seperti yang telah disebutkan dalam kesimpulan diatas dalam penelitian ini memberikan
saran:

1. Tingkatkan Perencanaan dan Sumber Daya: Penting untuk meningkatkan kualitas
perencanaan dan pengelolaan sumber daya dalam program pembinaan. Hasil penelitian
menunjukkan masih ada aspek yang perlu diperbaiki agar program lebih terarah dan efektif.

2. Pelatihan Rutin bagi Pelatih: Disarankan untuk memberikan pelatihan secara berkala kepada
para pelatih, dengan fokus pada teknologi dan ilmu terbaru di bidang olahraga. Ini akan
memastikan pelatih selalu siap mengelola program dengan baik.

3. Pemanfaatan Teknologi untuk Evaluasi: Teknologi dapat digunakan untuk membantu evaluasi
performa atlet dan efektivitas program. Dengan alat yang tepat, data akan lebih akurat dan
mendukung pengambilan keputusan.

4. Sistem Monitoring dan Feedback: Disarankan untuk mengembangkan sistem pemantauan dan
feedback yang lebih teratur, agar masalah dapat dideteksi lebih awal dan program dapat
disesuaikan dengan kebutuhan atlet dan pelatih.

5. Kerjasama dengan Ahli dan Profesional: Penting untuk bekerja sama dengan ahli di bidang
olahraga, psikologi, dan profesional lain agar pembinaan atlet mencakup semua aspek, baik
fisik maupun mental, sehingga lebih efektif dan berkelanjutan.
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